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| pupuk SKMg terhadup  kentang.

KATA PENGANTAR

Masalah pakan dari hasil  produksi
pertanian, menjadi masalah  pokok yang
perlu diperdayakan di masyarakat. Hal ini

karena sebagtan besar masyarakal bermata
pencaharian sebagai petani dan sektor
pertanian umumya tebih dominan
memanfaatkan sumberdaya lokal.

Berkaitan dengan i, maka  topik
bahasan pada Edist Khusus Kali imi adalah
Teknologi  Pertanian  yang  membalias
tentang kajian dan aplikasi teknotogi dan
bagaimana prospeknya, serta seberapa besar
potensi untuk dikembangkan.

Tulisan mengenai teknologi peternakan
dibahas masalah pakan dan pengembangan
bibit (breeding), seperti penaiithalian
probiotik untuk peningkatan pakan lokal,
inseminasi buatan padea domba gari.

Sedangkan pada teknologi perikanan
dibahas masalah : linthah untuk pakan ikan
dan kuarakieristik tentang  kromosome  ikan
kerapn.

Adapun pada tcknologi pertanian lebih
banyak ke arah teknik pemupukan disamping
pengembangan lahan, seperti efektifitas
pupuk NPK, terhadap jugung, tehu  dan
pupuk
organik dan dolomit pada produksi seluda,
dun jagung, teknik perbaikan lahan gambu,
prospek usaha tanaman hias, respoil bunga
krisan terhadap konsentrasi
multiplikasi  vitro  bawang — merah,
SJormulasi pangan rehidrasi dari vbikayu.

Dari berbagai tulisan diatas. redaksi
sangat mengharapkan kritik dan saran yang
konstruktif untuk perbaikan pada penerbitan
berikutnya.

alar,
dan

Redaksi

.-Majalah Analisis Sistem menerima naskah-naskah yang berisikan inforniasi maupun gagasan segar
(asli dan belum pernah dimuat di media cetak lain) mengenai kesisteman dari luar
Kedeputian Bidang Pengkajian Kebijaksanaan Teknologi. Informsilengkap dapat diperoleh di

Sekretariat Redaksi Majalah Analisis Sistem

e

ISSN : 0854-9117 !



Edisi Khusus No. 8, Tahun X1 2004

ANALISIS SISTEAM

DAFTAR ISI

Kata pengantar

Daftar Isi

)

Sambutan Direktur Pusat Pengkajian dan Penerapan Teknolog
Budidaya Pertanian, BPPT, Iding Chaidir.

Pengaruh Suplementasi Probiotik Semai, Fermacto dan Broifer NL
dalam Ransum Lokal terhadap Performans Ayvam Broiler. Sindu
Akhadiarto

Pengaruh Penambahan Asam Propionat sclama Penyimpanan terhadap
Kualitas Nutrisi Kulit Singkong sebagai Bahan Baku Pakan. .\ Nasir
Rofig

Optimalisasi Konsentrasi Telur pada Proses Pembekuan Semen Dombu
Garut, Herdis, MR Toeliliere, 1. Supriatna, B. Purwantara dan RTS
Adikara

Pengaruh Umur Pejantan terhadap Kualitas Semen Segur pada
Penampungan Semen Domba Garut. Maman Suractiman, Ida Kusuina
dan Epili R. Suliaua.

Blood Meal as Protein Source for Marsupenaeus Japonicus Juseniles.
Opliirtus Sumule dan Agung Sudaryono

Karatereristik Kromosom lkan Kerapu, Ratu Siti Aliah, Komar
Sumantadinata, Dwi Puji Hartono, dan Odang Carman.

Analisis Kesesuaian Lahan dan  Upaya Penyuburannya meialui
Pemupukan N,P, dan K untuk Pengembangan Budidaya Tanaman Tebu
di Brebes, Daru Mulyono

Pengaruh Dosis Pupuk N,P, dan K terhadap Produksi Tanaman Jaguny
Manis di Dataran Rendah Batam, Kasiran

Pengaruh Pemberian Pupuk SKMg terhadap Pertumbuhan, Produksi
dan Mutu Umbi Kentang Bibit G4 di Dataran Tingai. Anton Gunarto

Pengaruh Perlakuan berbagai Pupuk Organik terhadap Produksi Selada.
Soleh Iskanduar.

Audit Teknologi Produk Pupuk Organik, Subiyanio.

Pengaruh Pemupukan Phospor terhadap Produktivitas Lima Varietas
Jagung Hibrida, Sutardjo dan Fred Runiawas.

Pengaruh 6-Benzyl Amino Purine dan Indolucetic Acid terhadap
Perbanyakan Tanaman Bunga Lipstik secara In-Vitro, Dedvi Maretia

Halaman

9

(]
4

‘N
O

ISSN - 0854-9117



Herdis, dkk. ANALISIS SISTEM

OPTIMALISASI KONSENTRASI KUNING TELUR PADA PROSES
PEMBEKUAN SEMEN DOMBA GARUT (Ovis Arics)
Oleh : Herdis 7 & MR Toelihere, I. Supriatna, B. Purwantara * ' & RS Adikara **

ABSTRACT

Egg volk contamn lecithin and lipoprotein which protected sperniaiozoqa diring
Jreezing process semen. The Research was done (o abserve influcnce of gy
volk dose in the semen exiender on the qualitv of garnt rams frozen semen
Semen vwas collecied once u week using artificial vagina front six mature garit
rams. The result mdicated that quulity of frozen senen in the semen cxiesder
with egg volk dose 20% higher than dose 0%, The percentuges of plasmu
membrane inluct in the semen extender with ege volk dose 2004 ¢ 53] = 697,
was  significanily higher difference (P<(.03; than egg volk dose (0% ¢ 3] 7 =
2.6%,). 1n conclusion the semen extendzr with egy volk dove 2020 s oprimal dose
10 improve the guality of frozen senien of garat ramy

1. PENDAHULUAN Kedua, anti  kejutan  dingin - sepert
Dalam pengembangbiakan domba  lipoprotein dan fecithin. Ketiga, memihix:
garut masalah utama yang menjadi  penyangga seperti sitrat, tris dan phosphat

kendala -adalah terbatasnya pejantan  Keempat, memiliki Reseimmbangan
unggul.  Pejantan domba garut unguul  elektrolit seperti  anorganik. Nelim,
populasinya sangat sedikit dan harganra mengandung antibiouk yang melindunc,
relatif mahal karena biasa digunakan semen  dart  kontaminasi  mikroo:
untuk korites domba laga. (Toeiihere, 1993) .

Salah  satu  usaha mengatasi Menurut  Maxwell dan Johnsa:
kendala langkanya pejantan unggul adalah  (1999),  pengencer  dapat  menuruni.:
menerapkan teknologi reproduksi  motilitas dan kemampuan hicus
inseminasi buatan (1B). Melalui teknologt  spermatozoa. Oleh Rarena itu, penveines

B, potensi domba pejantan ungeul dapat  sebaiknya  menganduny  garam-gare
dioptimalkan  karena  semen  yang tertentu yang dibutuhkan  spermatozs
diperoleh dari pejantan  unggul  dapat  sumber energi. kuning tehur dan beberar
diolah sehingga lebih banyak jumiah  protem.
domba betina vang dapat dikawinkan Pada  domba garl med
(Herdis. 2002). pengencer semen veng digunakan miesn
Berdasarkan pengolahan semen  terus dikembangkan.  Scbaga: ,
yang digunakan, teknologi B dibagi  pengencer semen.  Tris /Aicdroxyioer
menjadi dua kelompok vaitu 1B dengan  aminomethan (C;HNOz) teiah bans o
semen beku dan IB dengan semen cair.  digunakan  sebagai  Komponen  dusor
Semen ialah cawan vang mengandung  pengencer semen pada sapi. babio oon
spermatozoa dan hasil-hasil  kelenjar  domba ( Rizal ¢/ e 20030 Aisen o) ol

ketamin pelengkap. 2002 El-Alamy e¢r al.. 20010 Mool
Pada proses pengolahan semen. and Salamon S.. 1993).
pemilthan jenis pengencer semen yiang Pada proses pembekuan. masai

optimal sangat berpengaruh terhadap  vyang sering timbul terdiri dari dua hai
kualitas  semen yang  dihasilkan.  yakni  pengaruh  kejutan  dingin oo
Berdasarkan fungsinva maka pengencer  shock) terhadap sel yang dibekukan dun
harus mengandung : pertama, sumber perubahan intra-scluter akibut
energi untuk kelangsungan hidup sperma  pengeluaran  air  yanz  berhubunuan
seperti fruktosa, glukosa dan laktosa. dengan pembentukkan Kristal-kristal os

2 Peneliti pada Pusat Pengiajian dan Punw apui: Teknologi Budiduva Pertanian, 718130171
*7 Dosen FKH. (P5. Bogor.
*+") Dosen FKH, Uiniversitas Erlangga, Surabava
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Optiniclisasi Konsentrasi Telur

Bahan pengencer seperti lipoprotein
kuning telur dan kolesterol berfungsi
menjaga integritas membran spermatozoa
dari kerusakan akibat terbentuknya kristal
es selama proses pembekuan (Supriatna
dan Pasaribu,1992). Menurut Maxwell
dan Watson, (1996) membran plasma
spermatozoa kaya akan asam lemak tak
jenuh, oleh karena itu rentan terhadap
kerusakan peroksidasi

Kuning telur sebagai salah satu
komponen utama bahan  pengencer
bermanfaat untuk melindungi spermato-
z0. terhadap cold shock Karena adanya
dava pelindung  vyang terletak  pada
lipoprotein dan lesitin  (Salisbury and
Vandemark  1983). Lipoprotein akan
melindungi membran spermatozoa dari
Kerusakan selama proses pengolahan
semen. Menurut Jones dan Martin (1973)
kuning telur mempunyai sifat osmioric
buffer, sehingga spermatozoa lebih toleran

baik  terhadap  pengencer  hipotonik
maupun hipertonik.
Melihat besarnya manfaat dan

fungsi kuning telur dalam melindungi
spermatozoa selama proses pengolahan

semen,  maka  dilakukan  penelitian
optimalisasi  konsentrasi kuning telur

pada proses pembekuan semen domba
garut. Penelitian bertujuan untuk mencari
dosis kuning telur yang optimal pada
proses pembekuan domba garut sehingga
dihasitkan kualitas semen beku terbaik
dan layak untuk diinseminasikan.

Hasil penelitian diharapkan
menjadi  informasi  yang bermanfaat
dalam mengembangkan teknologi
inseminasi buatan dengan semen beku
sehingga dapat membantu meningkatkan
populasi domba garut sekaligus
melaksanakan konservasi plasma nutfah
domba Indonesia.

1. BAHAN DAN METODE
Penelitian dilaksanakan di

laboratorium lapang Pusat Pengkajian dan

Penerapan Teknologi Budidaya Peternak-

an di Kec. Ciomas Kabupaten Bogor.
Penelitian menggunakan enam eko
domba garut jantan yvang
sebagai  penghasil  semen.
percobaan dikandangckan dalam Kundang
individu vang masing-masing difenekap
dengan tempat pakan.
diberikan berupa hijjavan rumpiit sc
dilengkapi dengan konsentrat,

dicunakan

Hewan

Pakan vane

e
[

Peralatan yang digunakan pade
. = = }

percobaan  adalah  timbangunr ke

tabung  reaksi.  rak tempar o wbung.

termometer. gelas piala, velas erienmeyer
pipet tetes, gelas ukur. vagina buzten dan
perfengkapannyaamikroskop cahavu, welas
objek, gelas penutup, haemositoreicr, ot
meter, bunsen, swarerbath dil
Bahan-bahan  vany  cizunakes
terdiri dari semen domba garut. pen
semen Tris-kuning telur denvan kemposis:
pengencer :

242 g Tris (ivdeoyaictin

aminomethan  (Merck,  Germany, o
K27219882003). 1.28 ¢ asiv siires
monohidrat  (Mecrek.  Germuans, ol
K22939944632). 2.16 v D(-1 rukiess

(Merck, Germany. cat. K27917:12343y .
100.000 1U penisilin-G (Meij, Janun. cw
APG 0598 J) 30 mg streptomisin sulit:
(Meiji, Japan, cat. SSL 1093 A ad Hou
mi akuabidestilata {Supracointre.
Indonesia). Bahan lain yang dizunakan
adaiah  kuning telur ayam ras. NaCi
(Merck, Germany, cat. 3.9K19695000+,
fisiologis, NaCl 3%, larutan hipoosmotik.

formaldehida (Merck.,  Germainy,  cat
K25421403828).  cosin B Merck.
Germany, cat. 509 K3003834). negrosin

(Merck, Germany), KY jellv (Johnson and
Johnson, Indonesia) dan alkohol.

Penampungan  semen  dilakuken
dengan menggunakan metode  vagina

buatan. Segera setelah ditampuny semen
segar yang diperoleh dievaluasi secara

mikroskopis dan makroskopis.
Pemeriksaan makroskopis meliputi
pemeriksaan  volume,  warmna  dan
kekentalan.  Pemeriksaan  mikroskopis
meliputi  pemeriksaan  gerakan  masa.

ISSN : 0854-9117
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Konsentrasi, morfologi spermatozoa,
persentase motilitas, persentase hidup,
persentase membran plasma utuh  dan
persentase tudung akrosom utuh.

Semen segar yang memenuhi
kriteria untuk dilakukan pengolahan
semen kemudian dicampurkan secara

merata kedalam dua bagian pengencer

semen dengan dosis kuning telur vang

berbeda sesuai dengan perlakuan yakni :

1. Pengencer semen Tris hydroxymethyl
aminomethan + kuning telur 10%.

2. Pengencer semen Tris hydroxymethyl
aminomethan + kuning telur 20%.

Setelah diencerkan secara merata.
semen dikemas kedalam straw  yang
berukuran 0,25 mi.  Siraw dibedakan
menjadi dua kelompok berdasarkan warna
sesuai dengan perlakuan dosis kuning
telur yang diberikan.

Proses ekuilibrasi dilakukan dengan
memasukkan straw ke dalam styoroform
yang berisi es batu selama 3 jam dengan
suhu mendekati 5°C. Pembekuan dilaku-
kan dengan cara menguapkan siraw pada
rak, 10 cm diatas permukaan nitrogen cair
selama 15  menit, straw  kemudian
dimasukkan kedalam nitrogen cair untuk
distimpan. Pencairan kembali (thawing)
untuk evaluasi dilakukan pada suhu 37°C
selama 30 detik {Herdis dkk, 2002).

Guna mengetahui pengarih
perlakuan konsentrasi dosis kuning telur
terhadap kualitas semen beku doimba garut
dilakukan evaluast pada tahap semen
segar, tahap setelah pengenceran, tahap
setelah ekuiltbrasi dan tahap setelah
pencairan kembali. Parameter yang
diukur untuk setiap perlakuan terdiri atas
persentase motilitas, persentase hidup,
persentase membran plasma utuh dan
persentase tudung akrosom utuh.

(tidak ada yang bergerak) sampai 100%
(seluruh sperma bergerak kedepan).

Persentase  hidup  (%H) adalah
persentase  spermatozoa  vang  hidup.
dihitung dengan menggunakan mikroskop
cahaya pada pembesaran objektit 100 kali
Evaluast menggunakan zat pewarna cosin-
negrosin. Spermatozoa vang hidup tidak
berwarna sedangkan yang mati berwarna
merah. Evalusi menggunakan sistim skor
0% sampai [00%.

Penilaian  persentase  Membran
Plasma Utuh (% MPU) dilakukan denuan
menggunakan metode Uji hipoosmotis
atau  Hypo Osmatic Swelling (HOS) rest.
Pengujian dilakukan dengan cara
mencampur 0,1 ml semen dengan 9.9 m
medium hipoosmotik. NMedium
hipoosmotik dibuat densan melarutkan
0.179 NaCl ke dalam aquabidestilata
menjadi 100 ml larutan. Setelah
dicampurkan, sediaan diinkubasi dalam
waierbath bersuhu 37°C selama 30 menit
Kemudian dibuat preparvat ulas dengan
pewarna diferensial eosin-negrosin untuk
mempermudah  pengamatan. Evaluasi
dilakukan di bawah mikroskop cahava
pada pembesaran 400 Kkali.  Penilaian
dilakukan dengan sistim skor 0% sampai
100%.

Persentase Tudung Akrosom Utuh
(% TAU) dievaluasi dengan melihat
kondisi tudung akrosom, menguunakan
mikroskop cahaya pada pembesaran 1000
kali. Semen dicampur dengan NaCl
fisiologis ditambah formalin 1% vang
berfungsi untuk mematikan dan
menfiksasi  spermatozoa. rvaluasi
dilakukan dengan sistim skor 0% sampai
100%.

.- III.  HASIL DAN PEMBAHASAN
Persentase Motilitas (%M) adalah B
. . , k kedepa A. Evaluasi Semen Segar
! o 34 { K . .. .
PErseniase sperma yang bergerak xecepan, Hasil  peneliian  menunjukkan
dihitung dengan menggunakan mikroskop L - v
S " warna semen domba garut  vyany
cahaya pada pembesaran objektif 40 Kali. . ) -
: ditampung adalah Krem dengan
Pengamatan dilakukan dengan .. L LT
. . =, Konsistensi kental. Hasil ini sesval
menggunakan sistem skor.  Skor 0% . - . )
= dengan hasil penelitian pada domba ekor
18
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tipis yang menyatakan bahwa warna
semen domba putih susu atau  krem
dengan konsistensi kental (Qomariah

dkk.,2001; AxI
dkk, 2001).

Konsentrasi semen domba garut
vang ditampung adalah 4.144 = 902 juta
sel spermatozoa/ml dengan persentase
spermatozoa motil progresif sebesar 75,00
+ 0,00 %. Menurut Garner dan Hafez
(2000) persentase motilitas semen domba
berkisar antara 60-80 %. Konsentrasi dan
persentase spermatozoa motil menentukan
jumlah  dosis  semen  yang  bisa
diinseminasikan. Semakin besar
konsentrasi dan persentase motilitas yang
dihasilkan semakin banyak jumlah dosis
semen yang dihasilkan.

Volume semen domba garut rata-
rata sebesar 0,87 £ 0,09 ml. Menurut
Garner and Hafez (2000) volume semen
domba rata-rata berkisar antara 0,8
sampai 1,2 ml. Secara umum evaluasi
terhadap semen segar yang dihasilkan
pada penelitian terlihat pada tabel 1.

et al ;2000 dan Hastono

Tabel 1. Rataan Evaluasi Makroskopis
dan Mikroskopis Semen Segar

Parameter Rataan
Volume (ml) 0.87 + 0,09
i Warna Krem
: Konsistensi Kental
_pH 7,00 0,01
Gerakan massa 3,000
Konsentrasi (juta/ml) 4.144 + 902
Motilitas spermatozoa (%) 75,00 £ 0,00

. Daya hidup (%) 86,29 £ 0,76

i Abnormalitas (%) 467 £ 1,51

Keutuhan Tudung Akrosom | 84,57 x 171
(°/o) ‘
' Keutuhan Membran plasma
(%) 85,00 1,52

Evaluasi terhadap persentase hidup
spermatozoa domba garut diperoleh hasil
86,29 = 0,76 %. Hasil yang diperoleh
lebih tinggi dibandingkan hasil penelitian
pada domba persilangan jenis St. Croix
(Feradis, 1999).

Abnormalitas spermaiozoa domba
garut yang diperolech pada penchuan
adalah 4,67 = 1,51 %. Abnormalitas yvuny
diperoleh masuk dalam Kiszran normal
dan

dapat digunakan uniuk  proses
selanjutnya. Menurut AN ¢ il (2000).

abnormalitas yang lebih dar 13% tdak
apat digunakan untuk inseminasi buatan.
dapat digunak ik inse

Persentase

membran pizsma uviuh
yang diperoleh pada penelbiion adaich
85,00 £ 1.52%. Hasit i febah renduh

dari hasil penelitian dombs ems vany
sama, dengan Kesimpule:  persemiuse
MPU semen domba garut ad:izh sepesar
90,5 £ 6,68% (Kusno.2000).

Dari semua paramcier :emen s
domba garut yang diamat.
bahwa semen vang (elan
memenuht syarat untuk diolar R
dilakukan proses pembeluan Son
dapat di proses lebih lanjut semen s

harus - mempunvai erseniise Mmool
progresif minimal  63%. Ronsenirast
spermatozoa 700 juta spermaiczoa mi dan
abnormalitas kurang darr 20~ . Toenboe.
1983).

B. Pengaruh Dosis Kuning Telur

pada Kualitas Spermatozoa

Domba Garut

Penelitian  menunjukian  nade
semua parameter yang diamati erjady
penurunan kualitas spermatozos dari tahap
pasca pengenceran ke tahap pasca thawing
atau pencairan kembali. Perubahan im
terjadi karena selama proses pembekuan
terjadi  kerusakan pada spermatozoa
hampir mencapai 50%. Menurut Maxweli
and Watson (1996) selama  proses
pembekuan dan pencairan kembali terjadi
perubahan struktur sel dan biokimia
spermatozoa.  Namun fungsinva tidak
berubah, sechingga dapat menghasilkan
angka fertilisasi yang tinggi. Tabel 2
memperlihatkan  pengaruh  konsentrasi
kuning telur terhadap kualitas semen beku
domba garut.

ISSN : 0854-9117



Herdis, dkk. ANALISIS SISTEM

Tabel 2. Kualitas Semen Beku Domba Garut pada Setiap Tahap Pembekuan denvan

Xonsentrasi Kuning Telur yang berbeda.

Tahap Pengolahan Semen ‘_7;;:
Parameter Perlakuan Pasca Pasca Pasca
Penoenceran Ekuilibrasi thawiny
C/ e
. /0 o
e Motilizzs Kuning Telur 10% 73.0=10 692 =1y L A2
‘; Kuning Tetur 20% 730="10 689 =21 ERRLE
?
e Viabiliozs Kuning Telur 10% 8§29 = 2.1 S02 = 117 Sid=nT
Kuning Telur 20% g2.4=12% 784 = 13 SRS IR N
E e Tudur: Akrosom Utuh Kuning Telur 10% 8242 2.0 742220 BRI
! Kuning Telur 20% 22220 737221 Siasta
¢ Memb:rzn Plasma Uwh Kuning Telur 10% §1.9= 24 =2 2Tl
l Kuning Telur 20% §2.3= 23 Ti4 =19 i3
Keterangan — <ngka vang dizwe: oleh hurufvang sama nidak berbecamve o nada taraf w3 7250 DR o
Hz:il  penelitian menunjukkan  spermatozoa berhubunuan dencan fimoe
pada parameter motilitas. daya hidup dan  Kerentana:n spermatozoa erhaan
keutuhan -udung akrosom, dosis kuning cekaman Jingin,  terutama  xanguoooT
tefur 20%: selalu menghasilkan kualitas  lipid.  Spermatozoa dart spesios -

spermatoz2a lebih unggi dibandingkan  mempunyai rasio asam lemak tin oo

dosis kuning tetur 10% walaupun secara asam lemak jenubh yang unzti sao.
statistik t'dak berbeda nyata (p>0.03). fosfoliptd membran cenderins 2o
Keadaan =i menunjukkan bahwa dosis  sensitif  terhadap  cekaman  dir s

kuning telor 10% memberikan efek vang  Kerentanan tevhadap cehaman ¢inoim

sama pac: motilitas. daya dup dan  berhubungan dengan rasio Koesior. .
keutuhan :udung akrosom spermatozoa fosfolipid.  Semakin rendah rosior
dibandingkzn dosis kuning telur 20%. maka semzkin rentan.  Lipoproizin R
Evziuasi terhadap Keutuhan terdapat  pada  kuning  rwler  .oo0
membran plasma utuh. menunjukkan  melindung:  membran  plasms &z .
dosis kuning telur 20% menghasilkan dengan czra merubah rasio nolesize

persentase MPU lebih tinggi dan berbeda terhadap rfosfolipid pada membran s

nyata (p<(.23) dibandingkan dosis kuning
telur 10%. Hasil ini menunjukkan bahwa

dosis kuning telur 20%  memberikan
perlindungzn  vang nyata terhadap
membran plasma spermatozoa pada

proses permbekuan semen domba garut
dibandingk zn dosis kuning telur 10%.
Menurut Perez-Llano er al. (2001)
kerusakan membran plasma berhubungan
erat dengzn kondisi cold-shock yang
dialami  spermatozoa selama  proses
pengolahar semen. Menurut Quinn et
al., (1930) komposisi membran

sperinatozoa.

Kuning telur sebagar saiah sooo
komponen utama  bahan
bermanfaat untuk !
spermatozeoa terhadap cofd shocos Karcos
adanya daya pelinduny yvang tertfeiak pods
lipoprotein dan lesitin,
melindungr membran
kerusakan selama
semen. (Toelihere,
Vandemark. 19853). Selain it
telur mengandung glukosa yang lebih
efektif dicunakan oleh sel spermatozoes

Lipoprotein uss
spermatozoa G
proscs  penuolabun
19815 Salisbury  and

Runing
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daripada fruktosa yang terdapat didalam
semen. Kuning telur mengandung
protein, vitamin yang larut dalam air dan
lemak serta memiliki viskositas
menguntungkan spermatozoa.
Menurut  Parks  dan  Graham
(1992) di dalam kuning tefur terdapat
lovw-density lipoprotein (LDL), khususnya
tfosfolipid yang telah diidentifikasi sebaga:
komponen efektif dalam
spermatozoa terhadap
pendinginan yang cepat. Kandungun
Kuning telur tersebut akan mencegah
peningkatan aliran ion kalsium ke dalam
spermatczoa yang  dGapat
spermatozoa (White, 1693).

vang

melindunai
pengaruh

merusak

Menurut  Glover dan  Watson
(1987) disamping memberikan
perlindungan terhadap  spermatozoa.

Kuning telur dapat menjadi toksik apabila
digunakan pada temperatur vang tingai.
efek toksisitas kuning telur ditandai
dengan adanya akumulasi  hidrogen
peroksida yang merupakan sebuah produk
spermisid dari asam amino tertentu dan
akan menyebabkan kematian
spermatozoa.

v, KESIMPULAN

Hasil penelitian menyimpulkan :

» Pada proses pembekuan semen domba
garut, penggunaan dosis kuning telur
20% pada pengencer  semen
menghasilkan kualitas semen beku
lebih baik dibandingkan dosis kuning
telur 10%.

* Pengencer semen dengan dosis kuning
telur 20% memberikan perlindungan
membran plasma spermatozoa (33,1 =
6,9%) nyata lebih tinggi dibandingkan
dosis kuning telur 10% (51,7 = 2,6%).

* Dosis kuning telur 20% merupakan
dosis optimal untuk pengencer semen
beku domba garut.
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